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ABSTRACT

EFFECT OF HOUSEHOLD CONSUMPTION EXPENDITURE, INVESTMENT AND
GOVERNMENT SPENDING ON ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA
2001: T1-2010: T4

By
Muhammad Rafiq

This study aims to find empirical evidence about the influence of household consumption
expenditure, investment and government spending on economic growth in Indonesia in 2001:
T1-2010: T4. The data used is secondary data arranged based on the period from 2001: T1
up to 2010: T4. The analysis tool used is a model error correction or Error Correction Model
(ECM). The results showed that household consumption is positive and significant effect,
domestic positive and significant effect, FDI positive and significant effect, government
spending positive and significant influence and jointly household consumption, domestic
investment, foreign investment and government spending positive and significant impact on
the Indonesia's economic growth in 2001: T1-2010: T4.

Keywords: Domestic consumption, Domestic Investment (DCI), Error Correction Model

(ECM), Foreign direct investment (FDI), Government Spending,



ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH TANGGA, INVESTASI DAN
PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOM| DI
INDONESIA TAHUN 2001:T1-2010:T4
Oleh

Muhammad Rafiq

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris tentang pengaruh pengeluaran
konsumsi rumah tangga, investasi dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di indonesia tahun 2001:T1-2010:T4. Data yang digunakan adal ah data skunder
yang tersusun berdasarkan kurun waktu dari Tahun 2001:T1 sampai dengan tahun 2010:T4.
Alat analisis yang digunakan adalah model koreksi kesalahan atau Error Correction Model
(ECM) . Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif
dan signifikan, PMDN berpengaruh positif dan signifikan, PMA berpengaruh positif dan
signifikan, pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan dan secara bersama-
sama konsumsi rumah tangga, PMDN, PMA dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 2001:T1-2010:T4.

KataKunci : Error Correction Model (ECM), Konsumsi Rumah Tangga, Penanaman Modal
Daam Negri (PMDN), Penanaman modal Asing (PMA), Pengeluaran
Pemerintah.
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I. PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha untuk meningkatkan produktifitas
dari pemanfaatan sumberdaya potensial yang dimiliki oleh suatu wilayah atau
suatu negara. Sumberdaya potensial dimaksud adalah sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, dan sumberdaya financial. Peningkatan produktifitas
mengandung makna bahwa pemanfaatan sumberdaya tersebut secara ekonomis
dapat diproduksi dengan hasil yang optimal dari kapasitas sumberdaya yang
digunakan. Upaya seperti ini merupakan sebuah proses pembangunan ekonomi
yang bertujuan untuk melakukan perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat

yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.

Pada pembangunan ekonomi, ada tiga indikator makro yang dijadikan sebagai
ukuran kemajuan pembangunan. Indikator tersebut adalah tingkat pertumbuhan
(growth rate), tingkat penciptaan kesempatan kerja (Employment) dan kestabilan
harga (Price Sability) Mankiw(2003). Dengan demikian maka, setiap negara
khususnya negara-negara berkembang akan melakukan berbagai kebijakan fiskal,
kebijakan moneter, dan kebijakan perdagangan baik perdagangan domestik
maupun perdagangan internasional untuk mendorong pertumbuhan yang

direncanakan, menciptakan lapangan kerja, dan menjaga kestabilan harga.



Sumber pertumbuhan utama Indonesiaialah ekspor barang dan jasa sebesar 4,6%,
diikuti oleh konsumsi rumah tangga sebesar 3,1%, pembentukan modal tetap
bruto sebesar 2,6% serta konsumsi pemerintah 0,8% (Lim, 2009). Pada tahun
2008, konsumsi rumah tangga masih menjadi komponen terbesar dalam ekonomi

Indonesia, meskipun mengalami penurunan dibanding tahun 2007.

Fenomena perekonomian tahun 2015 di Indonesia saat ini mengalami penurunan
sebesar 5.4%. Melemahnya perekonomian sejalan dengan berbagai indikator yang
memang melemah dalam berapa bulan terakir. Pelemahan pertumbuhan ekonomi

didorong melemahnya kinerja konsumsi pemerintah dan investasi.

Berbagai studi telah dilakukan mengapa perekonomian suatu negara mengalami
pertumbuhan, baik pertumbuhan positif maupun pertumbuhan negatif. Teori
ekonomi klasik menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh faktor-
faktor produksi seperti modal, tenaga kerja, dan teknologi. Jadi untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi maka diperlukan peningkatan pemanfaatan
faktor-faktor tersebut. Atau lebih spesifik lagi, dapat diuraikan dalam pertanyaan
berapa tingkat pertumbuhan modal, tingkat pertumbuhan kesempatan kerja, serta
peningkatan teknologi yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat pertumbuhan
produksi tertentu. Dengan demikian maka pertumbuhan ekonomi dapat diukur

dengan pertumbuhan produksi nasional atau pendapatan nasional.

Padasisi lain, teori Keynesian menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan
nasional ditentukan oleh besarnya pengeluaran konsumsi, pengeluaran

pemerintah,investasi dan ekspor bersih.Untuk meningkatkan pertumbuhan



ekonomi yang diukur pada peningkatan pendapatan nasional maka diperlukan
peningkatan permintaan konsumsi, permintaan pengel uaran pemerintah,
permintaan investasi, serta permintaan ekspor dan impor. Implementasi kedua
konsep dan teori tersebut (Klasik dan Keynesian) dapat digunakan untuk
menghitung pertumbuhan ekonomi baik pada skala nasional maupun pada skala

perekonomian makro daerah (propinsi, kabupaten/kota).

Berdasar pada pendekatan K eynes tersebut bahwa pertumbuhan pendapatan
ditentukan oleh peningkatan permintaan pengeluaran faktor-faktor penentunya
yaitu konsumsi, pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor dan impor.
Hubungan antara pengeluaran konsumsi, pengeluaran pemerintahan terhadap
pertumbuhan ekonomi menjadi menarik untuk dikaji ketika hasil kajian Solow
sebaliknya modal mengatakan bahwa investasi bukanlah satu-satunya kunci

penentu pertumbuhan ekonomi, (Easterly 2002).

Studi empiris, (Amin 2010) terdapat pengaruh jangka panjang dan terkointegritas
antara hubungan pengeluran konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi dengan
metode ECM, Zulkefly (2010) menemukan bahwa konsumsi rumah tangga dan
investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan metode SVECM, (Randi 2013) dengan menggunakan metode
sampling menemukan bahwa konsumsi berpengaruh positif (Tapsin 2014)
menemukan pengeluaran konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan

menggunakan metode OLS.



Konsumsi merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan ekononomi
Indonesia yang sekaligus jugaindikator kesgahteraan penduduk Indonesia.
Karena konsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada pendapatan
nasional. Di kebanyakaan negara pengel uaran konsumsi sekitar 60-75 persen dari
pendapatan nasional. Alasan yang kedua. konsumsi rumah tangga mempunyai
dampak dalam menentukan fluktuasi kegiataan ekonomi dari satu waktu ke waktu
lainnya. Sementaraitu. dalam jangka panjang. pola konsumsi dan tabungan
masyarakat sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi (Sukirno.

2000).

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator kesejahteraan rumah
tangga. Selamaini berkembang pengertian bahwa besar kecilnya proporsi

pengel uaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah
tangga dapat memberikan gambaran kesegjahteraan rumah tangga tersebut. Rumah
tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makanan
mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat
penghasilan rumah tangga. makin kecil proporsi pengeluaran untuk makanan
terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa rumah tangga akan semakin sejahtera bila persentase pengeluaran untuk
makanan jauh lebih kecil dibandingkan persentase pengeluaran untuk non
makanan. Rata-rata pengeluaran rumah tangga dapat digunakan untuk melihat

polakonsumsi dan tingkat kesgjahteraan dari rumah tangga yang bersangkutan.



Pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup semua pengel uaran untuk
konsumsi barang dan jasa (Direktorat Diseminasi Statistik BPS. 2009). Konsumsi
rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi
makanan mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin
tinggi tingkat penghasilan rumah tangga. makin kecil proporsi pengeluaran untuk
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa rumah tangga’kel uarga akan semakin segjahtera bila persentase
pengel uaran untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan persentase pengeluaran
untuk non makanan. Berikut grafik pertumbuhan PDB dan konsumsi rumah

tanggadi Indonesia.
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Gambar 1. Pertumbuhan PDB di Indonesia dan Konsumsi Rumah Tangga tahun 2001-
2010

Pertumbuhan PDB dan konsumsi rumah tangga merupakan variabel yang sangat
terkait, jika konsumsi rumah tangga meningkat maka pertumbuhan PDB akan

meningkat, hal ini terlihat dari Gambar 1 pada tahun 2001:T1 pertumbuhan PDB



sebesar 389.649 miliar konsumsi rumah tangga 224.843 Miliar ,di periode
selanjutnya 2001: T2 pertumbuhan PDB pun naik sebesar 416.070 maka konsumsi
rumah tangga 226.079 Miliar .Ditahun selanjutnya semakin tinggi pertumbuhan

PDB maka konsumi rumah tangga maka akan semakin naik.

Investas merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan pertumbuhan
ekonomi. Dengan adanya investas maka akan tercipta perubahan barang modal
baru dan akan menyerap faktor produksi baru sepert menciptakan lapangan kerja
baru atau kesempatan kerjabaru yang pada gilirannya akan mengurangi
pengangguran. Dengan adanya investasi-investasi baru maka akan terjadi
penambahan output dan pendapatan baru pada faktor produksi tersebut. sehingga
akan merangsang terjadinya pertumbuhan ekonomi. Untuk mendukung upaya
pembangunan ekonomi, pemerintah perlu membuat kebijakan yang mendukung
penanaman modal yang saling menguntungkan baik bagi pemerintah. pihak
swasta maupun terhadap masyarakat. Tumbuhnya iklim investas yang sehat
dan kompetitif diharapkan akan memacu perkembangan investas yang saling
menguntungkan dalam pembangunan.

Investas merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi (§jafii, 2009) .
Investasi dapat menjadi titik tolak bagi keberhasilan dan keberlanjutan
pembangunan di masa depan karena dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat
membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat yang pada gilirannya akan

berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.



Studi empiris yang dilakukan oleh (Dewi Ernita 2013) menemukan bahwa
investas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan PDB di Indonesia yang
menggunakan metode ECM. (Darma Rika 2011) meneliti tentang pengeluran
investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan analisis deskriktif kuantitatif. Hal inisenada dengan penelitian
(Mohamad Rizal 2013) investasi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunaka metode OLS.

Berikut data pertumbuhan PDB dan investasi (PMA dan PMDN) di Indonesia

tahun 2001:T1-2010:T4
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Gambar 2. Pertumbuhan PDB di Indonesia dan Investasi (PMA dan PMDN) tahun 2001-
2010

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa selama tahun 2001:T1-2010:T4
Investas PMA dan PMDN di Indonesia mengalami fluktuasi peningkatan dan

penurunan hal ini secaratidak langsung akan meningkatkan pertumbuhan PDB di

Indonesia



Selain konsumsi rumah tangga, PMA dan PMDN Pengeluaran pemerintah juga
merupakan alat intervensi pemerintah terhadap perekonomian yang dianggap
paling efektif. Selamaini, tingkat efektifitas pengeluaran pemerintah dapat diukur
melalui seberapa besar pertumbuhan ekonomi. K eberhasilan pembangunan
disamping ditentukan oleh besarnya pengeluaran pemerintah tersebut juga

dipengaruhi oleh besarnya investasi.

Peran pemerintah sangat diperlukan dalam mengatur ekonomi. Salah satu peran
pemerintah dalam mengatur perekonomian adalah dengan menerapkan kebijakan
fiskal dengan mengal okasikan pengel uaran pemerintah untuk membangun sarana
dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat. Pengeluaran pemerintah merupakan
aat intervensi pemerintah terhadap perekonomian yang dianggap paling efektif.
Tingkat efektifitas pengeluaran pemerintah dapat diukur melalui seberapa besar
pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai. Hal ini disebabkan karena pengeluaran
pemerintah lebih berkaitan erat dengan anggaran pendapatan dan belanja daerah
(APBD), dimana secara langsung dapat mempengaruhi penerimaan daerah dan
pembiayaan-pembiayaan daerah, sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi secara langsung.
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Gambar 3. Pertumbuhan PDB di Indonesia dan Pengeluaran Pemerintah tahun 2001-2010

Dari data pengeluaran pemerintah di atas bisa disimpulkan bahwa pengeluaran
pemerintah setiap tahuannya cendrung meningkat itu sgjalan dengan lgju

pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat di setiap tahunnya.

Penelitian terdahulu yang berjudul “Pengeluran Konsumsi dan Investasi
Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia (Darma Rika 2011).
menjadi acuan dalam penulisan ini. Dalam situasi perekonomian di Indonesia
yang sedang terpuruk penulisingin lebih sepesifik meneliti faktor-faktor apa sgja
yang paling mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan faktor
konsumsi menjadi konsumsi rumah tangga dan investasi bukan hanya pemerintah
menjadi investas PMA dan PMDN. Tahun acuan dalam penelitian ini pada tahun
2001:T1-20010:T4. Berdasarkan pada uraian yang dikemukan sebelumnya. maka

penulis tertarik untuk mengkaji seberapa besar pengaruh pengeluran
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konsumsi,investasi (PMDN dan PMA) dan pengeluaran pemerintah terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan judul penelitian sebagai berikut :

“Pengaruh Pengeluran Konsumsi Rumah Tangga, Investasi dan Pengeluran

Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 2001: T1-2010: T4.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pernyataan pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang

akan diteliti adalah:

1. Bagaimana pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

3. Bagaimana pengaruh PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

4. Bagamana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia ?

5. Bagaimana pengaruh konsumsi rumah tangga, PMDN,PMA dan pengeluaran

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Mengandlis pengaruh pengeluaran konsumsi rumah tangga terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2001:T1-20010:T4.

2. Menganalis pengaruh nilat PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia pada tahun 2001:T1-20010:T4.



"

3. Menganalisis pengaruh PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
pada tahun 2001:T1-20010:T4.

4. Menganalisi pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada tahun 2001:T1-20010: T4.

5. Menganalisi pengaruh pengeluran konsumsi rumah tangga, PMA, PMDN
dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

pada tahun 2001:T1-20010:T4,

D. M anfaat Pendlitian

1. Untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh pengeluran konsumsi dan
investasi pemerintah. khususnya untuk bahan evalusi pemerintah.

2. Sebaga bahan masukan kepada pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian
tentang pengeluran konsumsi dan investasi pemerintah khususnya di

Indonesia

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir menggambarkan pola pikir untuk membuktikan pengaruh
antaravariabel bebas terhadap variabel terikat yaitu pengaruh investasi
(PMDN.PMA). dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi diperlukan
investasi- investasi baru sebagai stok modal. Investasi dapat dilakukan oleh
swasta. pemerintah atau kerjasama antara pemerintah. Konsumsi Rumah
Tangga merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi. pendapatan

mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi konsumsi masyarakat.
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semakin tinggi konsumsi rumah tangga maka pertumbuhan ekonomipun akan
meningkat. Dengan demikian tingkat Konsumsi Rumah Tangga, investasi baik
PMDN atau PMA dan pengeluaran pemerintah diharapkan menjadi pendorong

dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan pernyataan tersebut kita dapat menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam penelitian ini
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan variabel-variabel yang

mempengaruhinya dapat dibuat bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :

Konsumsi Rumah
Tangga

PMDN

Pertumbuhan Ekonomi

PMA

Pengeluaran Pemerintah

Gambar 4.Kerangka Pemikiran
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F. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2001:T1-20010:T4.

2. Diduga secaraparsia terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
realisasi (PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesiatahun
2001:T1-20010:T4.

3. Diduga secaraparsia terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
(PMDN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2001:T1-20010:T4.

4. Didugasecaraparsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pengel uran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2001:T1-20010:T4.

5. Diduga secaraparsia terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
konsumsi rumah tangga, PMA,PMDN dan pengeluran pemerintah secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesiatahun 2001:T1-20010:T4.
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G. Sistematika Penulisan

Bab | Menjelaskan latar belakang masalah. rumusan masalah. tujuan penelitian.
manfaat penelitian. kerangka pikir. hipotesis. serta sistematika penulisan

Bab Il Menguraikan secara ringkas landasan teori yang menjelaskan tentang
permasalahan yang akan diteliti. Selain itu. bab ini berisi penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. untuk dikgji dan dibandingkan dengan penelitian yang

sedang dilakukan.

Bab 111 Dalam bab ini memuat tentang jenis dan sumber data. batasan variabel.

metode analisis. prosedur analisis data serta uji hipotesis

Bab 1V Menygjikan hasil estimasi datamelalui alat analisis yang telah di

sediakan.

Bab V Memuat kesimpulan dan saran setelah melakukan penelitian



[I.  LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) secara paling sederhan dapat diartikan
sebagal pertambahan output atau pertambahan pendapatan nasional agregat
dalam kurun waktu tertentu, misalkan satu tahun. Perekonomian suatu negara
dikatakan mengalami pertumbuhan jika balas jasariil terhadap penggunaan
faktor - faktor produksi padatahun tertentu lebih besar dari pada tahun — tahun
sebelumnya. Dengan demikian, pengertian pertumbuhan ekonomi dapat diartikan
sebagai kenaikan kapasitas produks barang dan jasa secarafisik dalam kurun

waktu tertentu (Prasetyo, 2009).

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kanaikan output perkapita dalam jangka
panjang, dimana penekanannya padatiga ha yaitu proses, output perkapita dan
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses, bukan
merupakan gambaran ekonomi pada suatu saat. Disini dilihat aspek dinamis dari
suatu perekonomian, yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang

atau berubah dari waktu ke waktu.
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Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan output perkapita. Dalam
pengertian ini ada dua sisi yang perlu diperhatikan yaitu output total dan
jumlah penduduk, sebab hanya apabila kedua aspek tersebut dijelaskan,
maka perkembangan output perkapita bisa dijelaskan. Kemudian aspek yang
ketiga adal ah pertumbuhan ekonomi perspektif waktu jangka panjang, yaitu
apabila selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut output perkapita

menunjukkan kecenderungan yang jelas untuk menaik (Boediono, 2009).

Berdasarkan dua pengertian pertumbuhan ekonomi di atas dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat terjadi jika suatu negara atau suatu daerah
mampu menyediakan barang ekonomi bagi penduduknya, akibat dari hasil
penggunaan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam jangka panjang dan

pada akhirnya akan diikuti dengan peningkatan pendapatan perkapita.

Menurut teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik adatiga faktor atau komponen
utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa (Old Todaro,2003).

Ketiga faktor tersebut adalah:

1. Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenisinvestasi baru yang
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya manusia.
2. Pertumbuhan penduduk, yang pada akhirnya akan memperbanyak jumlah
angkatan kerja.

3. Kemajuan teknologi
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Model pertumbuhan solow sebenarnya digunakan untuk menjelaskan bagaimana
pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan
teknologi berinteraksi pada perekonomian, serta bagaimana pengaruh terhadap

output barang dan jasa suatu negara secara keseluruhan.

B. I nvestas

Teori ekonomi mengartikan atau mendefinisikan investas sebagai pengeluaran-
pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan - peraatan
produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang
modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksikan barang
dan jasadi masa depan. Investasi seringkali mengarah pada perubahan dalam
keseseluruhan permintaan dan mempengaruhi siklus bisnis, selain itu investas
mengarah kepada akumulas modal yang bisa meningkatkan output potensia
negara dan mengembangkan pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Samuel son,

2004).

Investas dapat diartikan sebagal pengeluaran atau pembel anjaan penanaman
modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang produksi, untuk menambah
kemampuan memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian
yang berasal dari investasi dalam negeri maupun inestasi asing. Penigkatan
investasi akan mendorong peningkatan volume produks yang selanjutnya akan
meningkatkan kesempatan kerja yang produktif sehingga akan meningkatkan

pendapatan perkapita sekaligus bisa meningkatkan kesg ahteraan masyarakat.
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Investas pada hakekatnya merupakan awal kegiatan pembangunan ekonomi.
Investasi dapat dilakukan oleh swasta, pemerintah atau kerjasamaantara
pemerintah dan swasta. Investasi merupakan suatu cara yang dapat dilakukan
oleh pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan untuk jangka

panjang dapat menaikan standar hidup masyarkatnya (Mankiw, 2003).

Investas merupakan komponen utama dalam menggerakan roda perekonomian
suatu negara. Secarateori peningkatan investasi akan mendorong volume
perdagangan dan volume produksi yang selanjutnya akan memperluas
kesempatan kerja yang produktif dan berarti akan meningkatkan pendapatan

perkapita sekaligus bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penggairahan iklim nvestasi di Indonesia dijamin keberadaannya sejak
dikeluarkannya Undang-Undang No.1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal
Asing (PMA) dan Undang-Undang No.6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN). Kedua undang-undang ini kemudian dilengkapi dan
disempurnakan, dimana UU No. 1 Tahun 1967 tentang PMA disempurnakan
dengan UU No. 11 Tahun 1970 dan UU No. 6 Tahun 1968 tentang

PMDN disempurnakan dengan UU No. 12 Tahun 1970.
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1 Gambar Fungsi Investas

0 Yo Y1
Gambar 5. Sumber : Sukirno (2004)

Dalam teori Klasik, investas yang dilakukan dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam berproduksi. Dengan meningkatkann produksi,
akumulasi modal terbentuk yang nantinya akan meningkatkan investasi. Jika
pendapatan nasional naik investas juga akan naik , jika pendapatan nasional
turun makainvestasi juga akan menurun. Peningkatan pendapatan nasional diikuti
kenalkan investasi karena kenaikan pendapatan nasional akan membawa serta

kenaikan konsumsi, sehingga produksi dan investasi juga bertambah.

2. Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN)

Proses pembangunan ekonomi dala negri melibatkan kegiatan-kegiatan produksi
(barang dan jasa) di semua sektor ekonomi domestik untuk keperluan kegiatan-
kegiatan trsebut, perlu dibangun pabrik-pabrik, gedung perkantoran, mesin dan

alat-alat produksi. Selain itu perlu disiapkan tenaga kerja atau sumber daya
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manusia yang terampil, untuk pengadaan semuaitu, termasuk fasilitas seperti
gedung sekolah, perpustakan, dan sebagainya untuk mendukung penyimpanan
sumber daya manusia, diperlukan dana yang disebut danainvestasi (Tambunaan,

2000).

Daam Undang-Undang no 6 tahun 1968 dan Undang-Undang nomor 12 tahun
1970 tentang penanaman modal dalam Negeri (PMDN), disebutkan terlebih
dulu definis modal dalam negeri pada pasal 1, yaitu sebagai berikut :

a. Undang-undang ini dengan moda dalam negeri adalah : bagian dari
kekayaan masyarakat Indonesia termasuk hak-hak dan benda-benda, baik
yang dimiliki Negara maupun swasta asing yang berdomosili di Indonesia yang
disishkan atau disediakan guna menjalankan suatu usaha sepanjang modal
tersebut tidak diatur oleh ketentuan-ketentuan pasal 2 UU No. 12 tahun 1970
tentang penanaman modal asing.

b. Pihak swasta yang memiliki modal dalam negeri tersebut dalam ayat 1 pasal
ini dapat terdiri atas perorangan dan/ atau badan hukum yang didirikan
berdasarkan hukum yang berlaku di Indonesia. Kemudian dalam Pasal 2
disebutkan bahwa, yang dimaksud dalam Undang- Undang ini dengan
Penanaman Modal Dalam Negeri ialah penggunaan dari pada kekayaan seperti
tersebut dalam pasal 1, baik secaralangsung atau tidak langsung untuk
menjalankan usaha menurut atau berdasarkan ketentuan-ketentuan Undang-

Undang ini.
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Penanaman modal dalam negri merupakan bagian dari penggunaan kekayaan yang
dapat dilakukan secaralangsung oleh pemilik sendiri atau secaratidak langsung,
antarav lain melalui pembelian obligasi, saham, deposito, dan tabungan dalam
jangka waktu minimal 1 tahun. Menurut undang-undang tersebut pada pasal 3,
perusahan yang dapat menggunakan modal dalam negeri dapat dibedakan dalam
duajenis perusahan, yaitu perusahan nasional dan perusahan asing. Dimana
perusahan nasional dapat dimiliki seluruhnya oleh negara atau swata nasional
ataupun sebagai usaha gabungan antara negara dan atau swasta nasional dengan
swasta asing dimana sekurang-sekurangnya 51% modal dimiliki oleh negara atau

swastanasional.

3. Penanaman Modal Asing (PMA)

PMA atau investasi asing merupakan investasi yang dilakukan oleh para pemilik
modal asing di dalam negeri untuk mendapatkan suatu keuntungan dari usaha
yang dilakukan. Menurut (Jhingan, 2002) pemasukan modal asing sangat
diperlukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Modal asing membantu
dalam industrialisasi, dalam membangun modal asing overhead ekonomi dan
dalam menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas. Modal asing tidak hanya
membawa uang dan mesin teapi juga keterampilan. la membuka daerah-daerah

terpencil dan menggarap sumber-sumber baru yang belum dimanfaatkan.

Menurut UU no. 1 Th. 1967 dan UU no 11 Th. 1970 tentang PMA, yang

dimaksud dengan Penanaman Moda Asing (PMA) adalah penanaman
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modal asing secara langsung yang dilakukan menurut atau berdasarkan
ketentuan- ketentuan Undang-undang ini dan yang digunakan untuk menjalankan
Perusahaan di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung
menanggung resiko dari penanaman modal tersebut.

Sedangkan pengertian Modal Asing antaralain :

1. Alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian kekayaan devisa
Indonesia, yang dengan persetujuan pemerintah digunakan untuk pembiayaan
perusahaan di Indonesia.

2. Alat untuk perusahaan, termasuk penemuan baru milik orang asing dan
bahan-bahan yang dimasukan dari luar negeri ke dalam wilayah Indonesia
selama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari kekayaan Indonesia.

3. Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan undang-undang ini
diperkenankan ditransfer, tetapi dipergunakan untuk membiayai perusahaan di

Indonesia

C. Teori Konsumsi John Maynard Keynes

Dalam teorinya K eynes mengandalkan analisis statistik, dan juga membuat
dugaan- dugaantentang konsumsi berdasarkan introspeksi dan observasi casual.
Pertama dan terpenting K eynes menduga bahwa, kecenderungan mengkonsumsi
margina (marginal propensity to consume) jumlah yang dikonsumsi dalam
setiap tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu. Kecenderungan

mengkonsumsi marginal adalah krusial bagi rekomendasi kebijakan Keynes



23

untuk menurunkan pengangguran yang kian meluas. Kekuatan kibijakan fiskal,
untuk mempengaruhi perekonomian seperti ditunjukkan oleh penggada kebijakan

fiskal mucul dari umpan balik antara pendapatan dan konsumsi.

Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, yang
disebut kecenderungan mengkonsumsi rata- rata(avarage prospensity to consume)
,turun ketika pendapatan naik. la percaya bahwa tabungan adalah kemewahan,
sehingaia berharap orang kaya menabung dalam proporsi yang lebih tinggi dari
pendapatan mereka ketimbang s miskin. Ketiga, keynes berpendapat bahwa
pendapatan merupakan determinan konsumsi yang penting dan tingkat bunga
tidak memilikperanan penting. K eynes menyatakanbahwa pengaruh tingkat

bunga terhadap konsumsi hanya sebatas teori. Kesimpulannya bahwa pengaruh
jangka pendek dari tingkat bunga terhadap pengeluaran individu dari

pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak penting.

1 Gambar Fungs Konsums Keynes

C

Yd:C
Co

Gambar 6. Sumber: Mankiw(2000)
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Dari gambar di atas menunjukan mengenai ciri- ciriatau kesimpulan dari fungsi

konsumsi rumah tangga. Kurva CO yang semakin menanjak menunjukan semakin
tinggi pendaatan akan menyebabkan konsumsi yang lebih tinggi. Pertambahan ko
nsumsi yang lebih kecil dari pertambahan pendapatan (nilai MPC positif tetapi ku

rang dari 1) ditunjukan oleh kecondongan kurva C yang tidak melebihi 45 dergjat.

2. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Sukirno (1996) mengemukan bahwa pengeluran konsumsi rumah tangga
merupakan nilai pembelgaan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli
berbagi jenis kebutuhannya dalm satu tahun tertentu. Belanja berbagai jenis
barang yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, digolongkan
sebagai konsumsi. Sedangkan barang-barang yang digunakan oleh masyarakat

untuk memenuhi kebutuhannya dinamkan barang konsumsi.

Pola konsumsi masyarakat berdasarkan alokasi penggunaanya dapat dogol ongkan
ke dalam kel ompok-kelompok penggunaan, yaitu pengeluran untuk makanan dan
bukan makanan. Pola konsumsi masyarakat Indonesia dalam kurun waktu dua
puluh tahun hampir tidak mengalami perubahan. Pada tahun 1984 konsumsi
masyarakat |ndonesia sekitar 63,24% dari konsumsinya dial okasikan untuk
mkanan dan setiap tahun terus mengalami penurunan sehingga mencapai 6,86%

pada tahun 1993 (Dumairy, 1999).
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Banyak alasan yang menyebabkan analisis makroekonomi perlu memperhatikan
tentang konsumsi rumah tangga secara mendalam. Alasan pertama, konsumsi
rumah tangga memberikan pemasukan kepada pendapatan nasional. Pengeluran
konsumsi rumah tangga sekitar 60.75% dari pendapatan nasional. Alasan kedua,
konsumsi rumah tangga mempunyai dampak dalam menetukan fluktuasi ekonomi

dari satu waktu ke waktu lainya.

Setiap tahunnya penduduk Indonesia selalu meningkat, kebutuhan masyarakat
atas barang dan jasa juga turut meningkat. Pada pertengahan tahun 1997 sampai
tahun 1998, konsumsi masyarakat Indonesia sempat mengalami penurunan
karenaterjadi krisisnila tukar rupiah yang terus mengalami (depresiasi), yang
kemudian disusul dengan krisis moneter dan pada akhirnya berubah menjadi krisis
ekonomi yang menimbulkan konsekuensi terhadap ketidak setabilan
perekonomian Indonesia. Dari kebijakan tersebut berdampak pada melemahnya
daya beli masyarakat karena pendapatan masyarakat tetap semtara harga-harga
barang dan jasa naik. Selain itu jugatingkat suku bunga mengalami peningkatan
cukup signifikan di bandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini menimbulkan
konsumsi masyarakat mengalami penurunan, karena masyarakat |ebih memilih
penyimpanan uangnya di bank dengan konpesasi bunga dari pada konsumsi.

(Brilliant, 2008).
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Naga (2001) mengemukakan bahwa faktor-faktor pengeluran konsumsi adalah
pendapatan, selera, faktor sosial kultur, kekeyaan, hutang pemerintah, capital
gain, tingkat susku bunga, tingkat harga, money illusion, distribusi, umur, letak

geografis, dan distribusi pendapatan.

Pada dasarnya faktor yang paling berpengaruh terhadap konsumsi adalah
pendapatan, namun tidak dapat dipengaruhi terhadap faktor-faktor yang lain
cukup berpengaruh kuat terhadap konsumsi masyarakat. Salah satunya kebijakan

fiskal oleh pemerintah (Ani, 2010) mengemukakan bahwa:

Kebijakan fiskal adalah kebijakan penyesuaian di bidang pengeluaran dan
penerimaan pemerintah untuk memperbaiki keadaan ekonomi. atau dapat juga
dikaitakan kebijakan fiskal adalah suatu kebijakan ekonomi dalam rangka
mengarahkan kondisi perekonomian untuk menjadi lebih baik dengan jalan

mengubah penerimaan dan pengeluran pemerintah.

D. Teori Pengeluaran Pemerintah

1. K ebijakan Fiskal

Menurut William A. McEachern (2000) kebijakan fiskal menggunakan belanja
pemerintah, pembayaran transfer, pajak dan pinjaman untuk mempenaruhi
variabel mekroekonomi seperi tenaga kerja, tingkat harga dan tingkat GDP. Alat
kebijakan fiskal dapat dipisahkan menjadi dua kategori yaitu kebijakan fiskal
stabilisator dan diskrit. Kebijakan fiskal penstabil otomatik atau disebut juga

stabilisator terpasang menurut Lipsey (1990) adalah berbagai kebijakan yang
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dapat menurunkan kecenderungan membel anjakan marjinal dari pendapatan
nasional, sehingga mengurangi angka multiplier. Penstabil otomatik mengurangi
besarnya fluktuasi pendapatan nasional yang disebabkan oleh perubahan-
perubahan outonomous pada pengel uaran-pengel uaran seperti investasi. Selain
itu, perangkat ini akan bekerja tanpa pemerintah harus bereaksi dengan sengaja,

terhadap setiap perubahan pendapatan nasional pada waktu perubahan ini terjadi.

2. Pengeluaran Pemerintah Secara Mikro

Pengeluaran pemerintah secara mikro dimaksudkan untuk menyediakan barang
publik yang tidak dapat disediakan pihak swasta dan sebagai akibat adanya
kegagalan pasar . Menurut Guritno (1997) secara mikroekonomi teori
perkembangan pemerintah bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor mengenai
barang publik. Faktor-faktor permintaan akan barang publik dan faktor-faktor
persediaan barang publik akan berinteraksi dengan penawaran untuk barang
publik menentukan jumlah barang publik yang akan disediakan melalui anggaran
belanja. Pengeluaran pemerintah untuk barang publik akan menstimulasi
pengeluaran untuk barang lain. Perkembangan pengeluaran pemerintah

dipengaruhi faktor-faktor di bawah ini:

1. Perubahan permintaan akan barang publik

2. Perubahan dari aktifitas pemerintah dalam menghasilkan barang publik, dan
juga perubahan dari kombinasi faktor produks yang digunakan dalam proses

produksi.

3. Perubahan kualitas barang publik
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4. Perubahan harga faktor-faktor produks

3. Pengeluaran Pemerintah Secara Makro

Teori makro mengenai perkembangan pemerintah dikemukakan oleh para ahli
ekonomi yaitu Wagner dan pasangan ahli ekonomi Peacock dan Wiseman.
Menurut sisi makroekonomi yang dikemukakan Musgrave (1989) adalah untuk
menganalisis ukuran pemerintahan sehingga dapat terlihat transaksi anggaran,
perusahaan publik dan kebijakan publik. Pengeluaran pemerintah untuk sektor
publik bersifat elastis terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak

pengel uaran pemerintah untuk sektor publik semakin banyak barang publik yang
tersedia untuk masyarakat. Sejalan seperti yang dikatakan Musgrave, menurut
Wagner (Guritno, 1997) jika pendapatan perkapita meningkat maka secararelatif
pengel uaran pemerintah akan meningkat. Pengeluaran pemerintah yang semakin
meningkat akan memacu adanya kegagalan pasar dan eksternalitas. Kelemahan
hukum Wagner adal ah karena hukum tersebut tidak didasarkan pada suatu teori
mengenai pemilihan barang-barang publik. Wagner mendasarkan pandangannya
dengan suatu teori yang disebut organis mengenai pemerintah (organic theory of
the state) yang menganggap pemerintah sebagai individu yang bebas bertindak,

terlepas dari anggota masyarakat lainnya

E. Hubungan Antara Investas Dengan Pertumbuhan Ekonomi

Hampir semua ahli ekonomi menekankan arti pentingnya pembentukan investasi

sebagal penentu utama pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Arti
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pentingnya pembentukan investasi disini adalah bahwa masyarkat tidak
menggunakan semua pendapatanya untuk dikonsumsi, melainkan ada sebagian
yang ditabung dan tabungan ini diperlukan untuk pembentukan investasi.
Selanjutnya pembentukan investasi ini telah dipandang sebagai salah satu faktor
bahkan faktor utamadi dalam pembangunan ekonomi. Misalkan, investas dalam
peralatan modal atau pembentukan modal adalah tidak hanya meningkatkan
produksi atau pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat meberikan kesempatan
kerja bagi masyarakat. Dengan demikian terdapat hubungan yang positif antara
pembentukan investas dengan pertumbuhan ekonomi pada suatu negara

(Prasetyo, 2009).

Dalam upaya pembangunan ekonomi modal memegang peranan penting, karena
akumulsi modal akan menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi
dan mencerminkan marak lesunya pembangunan ekonomi suatu daerah. Dimana
investasi itu dapat dilakukan dengan cara menghimpun akumulasi modal untuk
membangun sgumlah gedung dan peralatan yang berguna bagi kegiatan
produktif, maka output potensial suatu bangsa akan bertambah dan pertumbuhan

ekonomi jangka panjang juga akan meningkat.

Investas baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman
Moda Asing (PMA) memainkan peranan penting dalam menentukan jumlah
output dan pendapatan. Dengan semakin besarnyainvestas baik PMDN maupun
PMA maka diharapkan akan mendorong pertumbuhan sektor swasta dan rumah

tangga dalam mengal okasikan sumber daya yang ada di suatu daerah. Hal ini pada
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akhirnya akan menyebabkan makin meningkatnya PDRB dan diharapkan
pertumbuhan ekonomi daerah dapat meningkat. Dengan demikian investas

PMDN dan PMA memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi

suatu daerah.
F. Hubungan Antara Konsums Rumah Tangga Dengan Petumbuhan
Ekonomi

Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan nilai belanja yang dilakukan oleh
rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun
tertentu. Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan digunakan untuk
membeli makanan, pakaian, biaya jasa pengangkutan, membayar pendidikan
anak, membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut

dibeli rumah tangga untuk memenuhi kebutuhannya. (Sukirno, 1994).

Keputusan konsumsi rumah tangga dipengaruhi keseluruhan prilaku baik jangka
panjang maupun jangka pendek. K eputusan konsums rumah tangga untuk jangka
panjang adal ah penting karena peranannya dalam pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan untuk analisa jangka pendek peranannya penting dalam menentukan

permintaan agregat. Konsums adalah dua per tiga dari GDP.

Keynes memiliki teori konsumsi absolut yang disebut sebagai Teori Konsumsi
Keynes (Absolut Income Hypothesis). Keynes berpendapat bahwa besarnya
konsumsi rumah tangga, tergantung dari pendapatan yang dihasilkan.

Perbandingan antara besar nya konsums dan pendapatan disebut K eynes sebagal
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Marginal Propensity to Consume (MPC). MPC ini digunakan untuk mengukur
bahwa semakin besar pendapatan yang dimiliki, makatingkat konsumsi rumah

tangga jugatinggi, dan begitu pula sebaliknya.

G. Hubungan Antara Pengeluaran Pemerinah Dengan Petumbuhan
Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan dari pendapatan nasional yang terjadi
dari tahun ke tahun. Sementara itu pengeluaran pemerintah merupakan salah satu
komponen dari pendapatan nasional. Maka dalam upaya melihat peranan
pemerintah dalam pertumbuhan ekonomi, maka dilihat dari pengaruh pengeluaran
pemerintah terhadap pendapatan nasional. Pengeluaran pemerintah yang
dinyatakan dalam belanja pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
produksi dalam proyek-proyek yang mengacu pada pertumbuhan ekonomi,
pemerataan pendapatan, peningkatan kesg ahteraan, dan program yang menyentuh
langsung kawasan yang terbel akang. Peran aktif pemerintah daerah diharapkan
berperan aktif dalam mengelola dan mengembangkan sektor publik dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Pendekatan pada upaya peningkatan
pertumbuhan tidak semata-mata menentukan pertumbuhan sebagal satu-satunya
tujuan pembangunan daerah, namun pertumbuhan merupakan salah satu ciri
pokok terjadinya proses pembangunan. Beberapa instrument pemerintah yang
dipaka untuk mempengaruhi perekonomian adalah pembelanjaan atau
pengeluaran pemerintah. Menurut Budiono (1981), pengeluaran pemerintah
adalah pembelian faktor-faktor produks (input) dan pembelian produk (output)..

Menurut Susanti (2000), peningkatan pengeluaran pemerintah sejalan dengan
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peningkatan kegiatan perekonomian suatu negara atau familiar disebut dengan

hukum Wagner, yaitu pengeluaran pemerintah berhubungan secara positif dengan

tingkat pendapatan nasional.

H. Penelitian Terdahulu

Tabd 1 Penditian Terdahulu

NO Nama Variabel Metode Hasil Penelitian
1 DamaRika Pengeluaran

Swaramarin Andlisis konsumsi pemerintah
da (2011). deskritif dan pengeluran
“Pengarun  Y=f(C,I) kunatitatif investasi berpengaruh
Pengeluran terhadap data  positif terhadap
Konsumsi time seris pertumbuhan
dan ekonomi, terdapat
Investas hubungan yang positif
Pemerintah pengeluran konsumsi
Terhadap pemerintah dengan
Pertumbuha pertumbuhan
n Ekonomi ekonomi pada periode
di penelitian.
Indonesia”

2 Sakib Bin Variabel yang ada
Amin stasioner terdapat
(2011) f(c) Error pengaruh jngka
“Casual PDB Correction panjang dan
Relationshi Model (ECM) terkointegritas antara
p Between dengan data hubungan pengeluran
Consumptio time seris konsumsi dan
n pertumbuhan
Expenditure ekonomi.
and
Economic
Growthin

Bangladesh




33

Zulkefly

Abdul (Pertumbuhan
Karim Ekonomi)
(2010) (Investasi)

“Investment (Konsumsi
, Household
Consumptio
nand
Economic
Growth”
Gulcin
Tapsin
(2014)

“An f(C)
analysis of PDB
household

consumptio

n

expenditure

EA-18”

Randi
G.Giang
(2013).
“Pengaru
Pendapatan
Terhadap
Konsumsi
Buruh
bangunan di
Kecamatan
Pineleng”
Dewi Ernita
(2013).
“Analisis
Pertumbuha
n Ekonomi
Investasi
dan
Konsumsi
di
Indonesia”

Rumah Tangga)

X (Pendapatan)
Y (Konsumsi)

Y=f(C,I)

Structura
Vector Error
Correction
Model
(SVECM)

OLS, dengan
data pandl.

Metode
sampel yang
digunakan
adalah metode
purposive
sampling
dengan, data
primer dan
data Sekunder

ECM, dengan
data sekunder
yang
diperoleh dari
lembaga atau
instans yang
terkait seperti
stastika
ekonomi,
keuangan
Indonesia
(SEKI),
(BPT).

Konsumsi rumah
tangga dan investas
pada pertumbuhan
ekonomi berpengaruh
positif signifikan.

Pengeluran konsumsi
rumah tangga
berpangur signifikan,
PDB bermakna positif
dengan tingkat
kepercayaan 99% dan
variabel bebas
berpengaruh dengan
variabel independen
itu mengacu pada
tingginya angkanilai
kepercayaan
mencapal 99%.
Konsumsi buruh
bangunan secara
signifikan sebesar
1.04% dan tingkat
pendapatan dengan
pengeluaran konsumsi
berpengaruh positif.

Konsumsi, investasi,
pengeluran
pemerintah dan net
ekspor secara
bersama-sama
berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
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Ahmad
Ma’ruf
(2008) Pengeluran
“Pertumbuh  Pemerintah,
an Ekonomi  Inflasi, Populasi.
di
Indonesia”
Mohammad
Rizal
Mubaroq PE,(Pertumbuhan
(2013). Ekonomi)
“Pengaruh  IP, (Rasio
Investasi Investasi
Tenaga Pemerintah
Kergadan  Terhadap PDRB
Desentralisa Normal)
s Fiska TK, (Tingkat
Terhadap Kemandrian
Pertumbuha Daerah)
n Ekonomi  CK,(PDRB
Kabupaten  Perkapita Rill)
di Indonesia
Tahun
2007-2010
Deddy
Rustiono Pertumbuhan
(2008) Ekonomi Jawa
“Analisis Tengah (Y),
Pengaruh PMDN (X1),
Investasi, PMA (X2),
Tenaga TenagaKerja
Kerja, dan (X3), dan
Ekspor Pengeluaran
Terhadap  Pemerintah (X4).
Pertumbuha
n Ekonomi
di Jawa
Tengah.”

Augmented
Dickey
Fuller-Fisher
(ADF-Fisher)
dengan data
panel.

OLS

Error
Correction
Model (ECM)
dengan data
time seris

Koefisien
pengeluaran
pemerintah rill adalah
positif signifikan
artinya pengeluaran
pemerintah memiliki
peranan penting
dalam meningkatkan
pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
Investas pemerintah,
jumlah kerjadan
desentralisasi fiskal
kabupaten di
Indonesia periode
2007-2011 memiliki
pengaruh positif dan
signifiksn dengan
pertumbuhan
ekonomi

Hasi| Regresi antara
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(1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penedlitian

Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian dari suatu
periode ke periode lainya. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara
untuk menghasilkan barang dan jasa meningkat yang disebabkan oleh faktor-faktor produksi
yang selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya.Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi maka otomatis akan meningkatkan pembangunan dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Pos-pos terbesar dalam administrasi pemerintah meliputi pengeluaran
pemerintah di Indonesia. Pemerintah di harapkan dapat meningkatkan kinerja dibidang
admimstrasi untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja pemerintahan yang akan
mengurangi kemiskinan.Penting untuk mengamati seberapa besar kaspasitas pengeluaran
konsumsi rumah tangga,investasi pemerintah yang meliputi PMDN dan PMA, serta
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi apakah mengalami perubahan yang bisa

membantu percepatan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi.
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B. Jenisdan Sumber Data

Data yang diterbitkan untuk penelitian ini adalah data sekunder, Badab Pusat Stastistika
(BPS). Penggunaan data pada penelitian ini meliputi variabel terikat yaitu pertumbuhan
ekonomi dan variabel bebas yaitu konsumsi rumah tangga, investas (PMDN dan PMA) dan
pengeluaran pemerintah. Dalam penelian ini data yang digunakan meliputi data

Pertumbuhan PDB di Indonesia (2001:T1-2010:T4)
Konsumsi Rumah Tanggadi Indonesia (2001:T1-2010:T4)
PMDN di Indonesia (2001:T1-2010:T4)

PMA di Indonesia (2001:T1-2010:T4)

Pengeluran Pemerinah (2001:T1-2010:T4)

a s wdeE

C. Definisi Operasonal

Batas atau definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal
berikut :

1. Pertumbuhan PDB

Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini menggunakan data Pertumbuhan PDB dengan
harga konstan. Dalam penelitian ini pertumbuhan PDB menggunakan data dari Badan Pusat

Stastika dalam satuan miliar rupiah selama periode 2001:T1-2010:T4.

2. Konsumsi Rumah Tangga(X1)

Konsumsi rumah tangga adalah pembel anjaan atas barang-barang dan jasa yang dilakukan
oleh rumah tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan
pembelanjaan tersebut. Variabel pengeluaran konsumsi menggunakan data dari Badan Pusat

Stastika dalam satuan miliar rupiah selama periode 2001:T1-2010:T4.
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3. PMDN (X»)

PMDN adal ah keseluruhan Penanaman Modal Dalam Negeri yang telah disetujui dan telah
teredisas di Indonesia. Dalam pendlitian ini menggunakan data dari Badan Pusat
Stastika, Penanaman Moda Dalam Negeri di Indonesia yang dinyatakan dalam satuan

miliar rupiah selama periode 2001:T1-2010:T4.

4. PMA (Xa)

PMA adalah penanaman modal yang dilakukan oleh investor asing dalam bentuk investasi
langsung yang sudah terealisasi di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan data dari
Badan Pusat Stastika yang dinyatakan dalam satuan miliar rupiah selama periode 2001:T1-

2010:T4.

5. Pengeluran Pemerinah (X4)

Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila pemerintah telah
menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, pengeluaran pemerintah
mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah untuk melaksanakan kebijakan
tersebut. Dalam penelitian ini Pengeluran Pemerinah menggunkan data dari Badan Pusat

Stastika dalam satuan miliar rupiah selama periode 2001:T1-2010:T4.
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D. Uji Stasioneritas (Unit Root Test)

Pengujian stasioner banyak digunakan para ahli ekonometrika menggunakan uji akar unit
(Unit Root Test). Uji akar unit pertama kali dikembangkan oleh Dickey-Fuller dan dikenal
dengan Uji akar unit Dickey-Fuller (FD). Dalam penggunaan data time series hal penting
yang harus dilakukan apakah data yang dianalisis sudah stasioner atau tidak stasioner.

Dikatakan stasioner apabila data yang digunakan memiliki nilai rata-rata dan varian yang

konstan sepanjang waktu.

Penggunaan data yang stasioner pada model time series dapat |ebih stabil dan stimator yang
dihasilkan konsisten dan tidak bias. Pengujian mengunakan data tidak stasioner maka data
tersebut dipertanyakan validitas dan kestabilannya, karena hasil regeresi yang berasal akan
meragukan atau disebut dengan regresi lancung (spurious regression). Sourious Regression
adalah situas dimana hasil regeresi menunjukkan koefisien determinasi yang tinggi namun
hubungan antar variabel di dalam model tidak saling berhubungan. Untuk menghindari
masalah regresi lancung dilakukan perubahan data dari data nonstasioner menjadi data

stasioner.

Uji stasioner datamelalui proses diferensiasi yang disebut uji dergjat integrasi.

Datayang telah stasioner padalevel series, maka data disebut integrated of order zero atau
1(0). Apabila data stasioner pada differensial tahap 1, maka data tersebut adalah integrated of
order one atau I(1). Namun jika data belum stasioner pada deferensiasi satu maka dilanjutkan
pada diferensiasi yang lebih tinggi sehingga diperoleh data yang stasioner.

Daam menguji data mengandung akar unit atau tidak, Dickey-Fuller menyarankan

melakukan beberapa metode yaitu uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan Philip-Pheron
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unit root test. Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) dikembangkan dengan memasukkan
unsur AR yang lebih tinggi dalam model nya dan menabahkan kelambanan variabel deferens
di sisi kanan persamaan. Philip-Pheron unit root test dikembangkan dengan memasukkan
unsur adanya autokorelasi di dalam variabel gangguan dengan memasukkan unsur

kelambanan diferensi.

Uji akar unit melihat data stasioner atau tidak stasioner sasmpai pada keputusan pada derajat
keberapa suatu data akan stasioner dengan membandingkan antara nilai statistik ADF (PP)
dengan nilal kritisdistribusi statistik Mackinnon. Hipotesis yang digunakan dalam uji akar
unit adalah Ho: mempunyai unit root (tidak stasioner) dan Ha: tidak mempunyal unit root
(stasioner). Merujuk jikanilai absolut statistik PP lebih besar dari nilai kritisnya, maka data
yang diamati menunjukkan stasioner dan jika sebaliknya nilai absolut statistik PP Iebih kecil

dari nilai kritisnyamaka datatidak stasioner.

Prosedur penentuan data stasioner atau tidak stasioner dengan cara melihat Probabilitas
dengan tingkat alphadi atas 0,05 (Widarjono, 2009). Data akan staioner pada langkah
selanjutnya dengan proses diferensiasi. Berdasarkan pengujian awa maka kita dapat memilih
model ekonometrika yang tepat untuk penelitian yang didasarkan pada data time series.
Model ekonometrika yang digunakan yaitu Model Koreksi Kesalahan atau Error Correction
Model (ECM).

ECM adalah metode yang digunakan untuk mengatasi persoalan variabel runtun waktu yang
tidak stasioner (nonstationry) dan regresi lancung (spurious regression)(yang menghasilkan
koefisien determinasi ganda R? yang relatif tinggi namun statistik Durbin-Watson rendah).
ECM dapat diturunkan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan Autoregressive Distributed

Lag (ARDL) yang digunakan dalam model ECM Engle-Granger dan melalui fungsi biaya
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kuadra tunggal (single quadratic cost function) yang diperkenakan oleh Domowitz dan

Elbadawi Tahun 1987.

E. Alat Analisis

1 Uji Kointegras (Keseimbangan Jangka Panjang)

Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui hubungan jangka panjang pada variabel -variabel
yang diamati saling berkointegrasi atau tidak berkointegrasi.Sebelum melakukan uji
kointegras sebelumnya dilakukan pengujian stasioner pada variabel -variabel yang diamati.
Jikavariabel mengandung akar unit atau tidak stasioner, namun terdapat kombinasi linier
pada variabel-variabel kemungkinan terjadi stasioner maka dapat dikatakan terkointegras

yang berarti mempunyai hubungan jangka panjang.

Pengembangan uji kointegrasi adatigayaitu: (1) uji kointegrasi dari Engle-Granger (EG); (2)
uji Cointegrating Regression Durbin Waston (CRDW); dan (3) uji kointegrasi dikembangkan
oleh Johansen. Pada penelitian ini digunakan uji kointegrasi dari Engle-Granger (EG).
Melaui pengujian residualnyadiuji dengan pendekatan DF maupun ADF. Dari hasil estimas
nilai residua dependen statistik DF dan ADF yang kemudian dibandingkan dengan nilai
kritisnya. Jikanila statistiknyalebih besar dari nilai kritisnya maka variabel -variabel yang
diamati saling berkointegrasi atau mempunyai hubungn jangka panjang dan sebaliknya maka
variabel yang diamati tidak berkointegrasi. Hipotesis dalam uji kointegrasi yaitu Ho : Tidak

terdapat KointegrasidanHa : Terdapat Kointegrasi.
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2. Model Koreks Kesalahan (Error Correction Model / ECM )

Pendekatan model Error Correction Model (ECM) pertamakali diperkenalkan oleh Sargan
dan dikembangkan oleh Hendry yang kemudian dipopulerkan oleh Engle-Granger. Model
ECM digunakan di dalam mengatasi masalah data time series yang tidak stasioner dan
masalah regresi lancung. Setelah melakukan uji stasioner dan uji kointegrasi dilanjutkan
dengan uji ECM. Data yang sebelumnyatidak stasioner padatingkat level, tetapi pada tingkat
diferens dan kedua variabel terkointegrasi maka adanya kointegrasi berarti ada hubungan
atau keseimbangan jangka panjang. Lain hal dengan kesimbangan jangka pendek mungkin
sgja ada ketidakseimbangan. K etidakseimbangan inilah perlu dilakukan penyesuaian
(adjusment). Model dalam penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan

disebut model ECM.

Koreks ketidakseimbangan jangka pendek menggunakan model ECM dengan memasukkan
penyesuaian. Model Error Correction Model (ECM) mempunya ciri khas dengan
dimasukannya unsur Error Correction Term (ECT) dalam model. ECT merupakan hal
terpenting dalam model ECM. Besarnya koefisien ECT menunjukkan kecepatan penyesuaian
(speed of adjustment) jangka pendek untuk kembali kekesimbangan jangka
panjangnya.Apabila koefisien ECT signifikan secara statistik, maka spesifikasi model yang

digunakan dalam penelitian adalah valid. Model umumdari ECM adalah sebagai berikut :

Yt =Bo + P1X¢.1 +B2EC1+ ECT

Selanjutnya formulasi tersebut ditransformasikan menjadi :
AYy = Bo+AB1 Ci + AB2 X1 + ABs X2+ AB4G+ ECT
Sumber : Insukindro (1999)

Dimana:

Bo = Konstanta Regres
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B1, B2, Bs... =Koefisien Regresi

C =Pengeluran Konsumsi Rumah Tangga (Miliar Rp)
X1 =PMA (Miliar Rp)

X2 =PMDN (Miliar Rp)

X3 =Pengeluaran Pemerintah (Miliar Rp)

ECT =Error Correction Term

F. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan yaitu
keputusan menerima atau menolak (Gujarati, 2003). Uji Hipotesis dibagi menjadi beberapa

pengujian diantaranya yaitu uji t-statistik dan uji F-statistik.

1. Uji t-gtatistik (Uji Parsial)

Uji t-statistik digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas
(variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen). Dalam melakukan
penelitian melakukan hipotesis penelitian yaitu hipotesis nol (null hypothesis) dan hipotesis
aternatif (alternative hypothesis).
Prosedur uji t dengan membandingkan t-statistik dengan t-tabel. Langkah yang perlu
diperhatikan dalam Uji t adalah sebagai berikut :
1) Hj: 1> Oartinyavariabel perubaahan konsumsi rumah tangga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ho: B1= 0 artinyavariabel perubaahan konsumsi rumah tanggatidak berpengaruh

terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
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Ha: B2> O artinyavariabel perubaahan Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ho: B2 = 0 artinya variabel perubaahan Penanaman Modal Asing (PMA) tidak
berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ha: B3> 0 artinya variabel perubaahan Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ho: B3 = 0 artinya variabel perubaahan Penanaman Moda Asing (PMA) tidak
berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ha: B4> 0 artinya variabel perubaahan Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ho: B4 = 0 artinya variabel perubaahan Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN)
tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ha: Bs> 0 artinya variabel perubaahan konsumsi rumah tangga, PMA, PMDN dan
pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
pertumbuhan PDB di Indonesia.
Ho: Bs= 0 artinya variabel perubaahan konsumsi rumah tangga, PMA, PMDN dan
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan PDB di
Indonesia.

2) Menghitung tingkat keyakinan dan daerah kritis (Df =n—k — 1)

3) Menetukan nilai t-statistik dan t-tabel dan membandingkan nilai t-tabel dan t-statistik.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a  Jkat-statistik positif makat-statistik > t-tabel maka Ho ditolak, sedangkan jikat-

statistik < t-tabel maka Ho diterima.
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b. Jikat-statistik negatif, t-statistik > t-tabel maka Ho ditolak, sedangkan jika t-statistik <

t-tabel maka Ho diterima.

2 Uji F Statistik

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau Uji model/uji Anovayaitu uji yang digunakan untuk
melihat bagaimana pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat dan untuk
menguji apakah model regresi yang ada signifikan atau tidak signifikan. Uji F dapat

dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel.

Kriteria pengambilan kesimpulan sebagai berikut :
A. JikaF-statistik > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Ini berarti bahwa seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
B. Sebaliknyajika F-statistik < F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Ini berarti bahwa seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisi estimasi dari model persamaan Error Corection Model (ECM) pada

penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsumsi Rumah Tangga (C) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan PDB di Indonesia.

2. PMDN berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDB di Indonesia.

3. PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDB di Indonesia

4. Pengeluaran pemerintah positif dan signifikan terhadap pertumbuhan PDB di
Indonesia.

5. Konsumsi Rumah Tangga, Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN), Penanaman
Modal Asing (PMA) dan pengeluaran pemerintah secara bersama sama berpengaruh

positif dan signifikan pertumbuhan PDB di Indonesia.
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Saran

1. Karena (PMA) Penanaman Modal Asing mempunyai potensiuntuk memberikan

kontribusi yang nyata bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, diharapkan
pemerintah lebih memberikan dukungan kepada pemodal asing yang telah
melakukan investasi di Indonesia dengan fasilitas kemudahan pengurusan investasi
yang akan di lakukan serta memberikan jaminan kukum ats badan usaha yang di
jalankan dan berperan aktif dalam situasi keamanan dalam negri agar pihak asing
nyaman berinvestasi di Indonesia,

Dalam pengeluaran pemerintah sebaiknya pengeluaran pemerintah harus di imbangi
dengan keberhasilan pembangunan dibagi berbagi sektor atau bidang tertentu seperti
kesehatan, pendidikan, dan fasilitas umum dan publik yang dianggarkan dalam
belanja pembangunan. Melalaui anggaran pengeluaran rutinpemerintah sebaiknya
belanja rutin pegawai yang berupa gaji pegawai, pemerintah dapat mendorong

perekonomian melalaui konsumsi mayarakat.

. Pemerintah Indonesia diharpakan dapat menciptakan iklim yang kondusif untuk

berinvestasi seperti membuat peraturan tentang Penanaman Modal Dalam Negri
(PMDN) yang menguntungkan semua pihak terkait, memperbaiki sarana prasarana
publik yang rusak, menjaga keamanan dan ketertiban memberantas pungutan liar dan
mempermudah birokarasi agar para isnvestor lebih mudah untuk membuat surat izin

untuk mendirikan usaha di Indonesia.

. Pendapatan merupakan faktor yang menentukan besrasnya pengeluaran untuk

berkonsumsi khususnya untuk konsumsi rumah tangga. Pemerintah perlu terus
mengusahakan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dengan menggerakan sektor-

sektor produktif memperluas lapangan kerja dan menciptakan iklim berusaha yang



dapat meningkatkan pedapatan masyarakat sehingga dapat memenuhi kebutuhan
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kosumsi rumah tangga dan akan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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